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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, di ambil 

kesimpulan bahwa keanekaragaman jenis Gastropoda yang ditemukan di Curug 

Siklotok pada bulan maret sampai april 2018 dengan pH yang menunjukan tingkat 

keasaman sebesar 5,8 – 6,8, kemudian suhu sebesar 26oC - 30oC, dan kelembaban 

24% - 25% ditemukan 193 individu yang terbagi atas 13 jenis, 9 ordo, dan 9 famili, 

sedangkan di Curug Silangit di temukan 66 individu yang terbagi atas 4 jenis, 3 

ordo, dan 3 famili. Kelembaban juga mempengaruhi sedikit banyaknya keberadaan 

Gastropoda, dengan kata lain semakin tinggi kelembaban lingkungan maka 

semakin tinggi juga keberadaan Gastropoda di lokasi tersebut. 

B. Saran 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret dan bulan April dimana pada 

bulan tersebut cuaca hujan, maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan pada bulan yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, baik secara jumlah,cuaca, maupun keadaan lingkungan 

disekitar lokasi penelitian. Penelitian ini juga kesulitan dalam mencari literatur 

bahan bacaan, semoga setelah ini diharapkan dikemudian hari semakin banyak 

peneliti yang mau meneliti mengenai gastropoda di dataran tinggi guna 

memberikan wawasan dan informasi serta memperbanyak buku mengenai 

keberadaan gastropoda di daerah selain perairan. 
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Lampiran 2. Dokumentasi, Gambar spesies, Ciri-ciri, Berat,Panjang dan Lebar 

Gastropoda yang ditemukan di Curug Siklotok dan Curug Silangit. 

 
 

1. Achatina fulica 

Keterangan: berat 11 gram, panjang cangkang 4,8 cm dan lebar cangkang 2,7 

cm. Bentuk cangkang conical oval, ukuran cangkang besar, sulur tinggi dan 

berwarna coklat muda dengan corak merak kecoklatan.  

 

2. Amphidromus entobaptus entobaptus white 

Keterangan: berat 6 gram, panjang cangkang 4,0 cm dan lebar cangkang 2,0 cm. 

Bentuk cangkang conical oval, ukuran cangkang sedang, sulur tinggi dan 

berwarna putih polos.  
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3. Amphidromus flavus 

Keterangan: berat 12 gram, panjang cangkang 4,3cm dan lebar cangkang 2,4 

cm. Bentuk cangkang conical oval, ukurang cangkang besar, sulur tinggi dan 

berwarna hijau muda keputihan dengan garis coklat tua pada ujung cangkang.  

 

4. Amphidromus leaves kissensis 

Keterangan: berat 15 gram, panjang cangkang 4,8 cm dan lebar cangkang 2,4 

cm. Bentuk cangkang conical oval, ukuran cangkang besar, sulur tinggi dan 

berwarna dasar hijau muda dengan garis-garis berwarna coklat tua.  



 

 

 

33 
 
 

 

5. Amphidromus winteri   

Keterangan: berat 8 gram, panjang cangkang 4,5 cm dan lebar cangkang 2,2 cm. 

Bentuk cangkang conical oval, ukuran cangkang sedang, sulur tinggi dan 

berwarna hijau muda atau muda merata.  

 

6. Cyclophorus perdix perdix   

Keterangan: berat 2 gram, panjang cangkang 2,2 cm dan lebar cangkang 1,8 

cm. Bentuk cangkang bulat miring, ukurang cangkang kecil, sulur pendek dan 

berwarna coklat dengan corak dan noktah yang lebih tua. 
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7. Deroceras reticulatum 

Keterangan: berat 3 gram, panjang cangkang 6,0 cm dan lebar cangkang 2,1 cm. 

Tidak memiliki cangkang dan memiliki warna coklat tua pada tubuhnya dengan 

ada benjolan berwarna kuning. 

 

8. Dyakia rumphii   

Keterangan: berat 6 gram, panjang cangkang 3,3 cm dan lebar cangkang 2,8 cm. 

Bentuk cangkang membulat, ukuran cangkang sedang, sulur pendek dan 

berwarna coklat agak kemerahan dengan garis di tengah-tengah cangkang yang 

berwarna coklat tua.  
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9. Phengus cincinnus carneola 

Keterangan: berat 8 gram, panjang cangkang 4,2 cm dan lebar cangkang 2,2 cm. 

Bentuk cangkang conical oval, ukuran cangkang sedang, sulur tinggi dan 

berwarna putih kecoklatan muda. 

 

 

10. Elaphroconcha Batavia   

Keterangan: berat 41 gram, panjang cangkang 4,2cm dan lebar cangkang 3,8 

cm. Bentuk cangkang membulat, ukuran cangkang besar, sulur pendek dan 

berwarna coklat dengan di tengah-tengah cangkang memiliki garis yang 

berwarna coklat tua. 
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11. Helicostyla leai green perio 

Keterangan: berat 5 gram, panjang cangkang 3,2 cm dan lebar cangkang 2,0 cm. 

Bentuk cangkang conical oval, ukuran cangkang kecil, sulur tinggi dan 

berwarna hijau merata dengan cangkang terasa kasar bergaris-garis. 

 

12. Helicostyla leai yellow 

Keterangan: berat 4 gram, panjang cangkang 3,1 cm dan lebar cangkang 2,0 cm. 

Bentuk cangkang conical oval, ukuran cangkang sedang, sulur tinggi dan 

berwarna kuning keemasan. 
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13. Megalobulimidae species 

Keterangan: berat 4 gram, panjang cangkang 3,9 cm dan lebar cangkang  2,8 

cm. Bentuk cangkang conical oval, ukurang cangkang sedang, sulur tinggi dan 

berwarna coklattua keorange.  
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Lampiran 3. Pohon-Pohon yang ada pada Curug Siklotok dan Curug Silangit 

                     

1. Pohon Kelapa (Cocos nucifera) 

Keterangan: Pohon Kelapa. Gastropoda sering ditemukan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, biasa menempel di batang pohon kelapa dan daun 

pohon kelapa. 

 

                       

2. Pohon Lamtoro (Leucaena leucocephala) 

Keterangan : Pohon Lamtoro. Letak Pohon Lamtoro pada lokasi pengamatan 

yang berada pada lokasi yang lembab menjadikan Gastropoda sering dijumpai. 
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3. Pohon Kakao (Theobroma cacao) 

Keterangan: Pohon Kakao. Memiliki bentuk daun yang agak lebar menjadikan 

pohon kakao sebagai tempat menempel yang cocok untuk Gastropoda.  

 

                           

4. Pohon Manggis (Garcinia mangostana) 

Keterangan : Pohon Manggis. Gastropoda sangat mudah dijumpai di bagian 

batang dan daun pohon manggis namun biasanya hanya dalam jumlah sedikit 

saja. 
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5. Tanaman Talas (Colocasia esculenta) 

Keterangan : Tanaman Lalas. Dikenal sebagai tumbuhan yang hidup di daerah 

yang memiliki kelembaban tinggi, tanaman talas menjadi media yang cocok 

untuk Gastropoda hidup. 

 

                               

6. Pohon Pisang (Musa sp) 

Keterangan: Pohon pisang. Gastropoda sering ditemukan pada batang pohon 

pisang. Biasanya menempel dengan jumlah yang tidak sedikit. 
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Gastropoda di Curug      

Siklotok 

No Genus Species Jumlah Pi LN Pi Pi Ln Pi 

1 Achatina Achatina Fulica 8 0.041450777 -3.18325 -0.13195 

2 Elaphroconcha 

Elaphroconcha 

Bataviana 14 0.07253886 -2.62363 -0.19032 

3 Dyakia Dyakia Rumphii 10 0.051813472 -2.96011 -0.15337 

4 Cyclophorus 

Cyclophorus Perdix 

Perdix 4 0.020725389 -3.8764 -0.08034 

5 Amphidromus 

Amphidromus 

Winteri 24 0.124352332 -2.08464 -0.25923 

6 Amphidromus 

Amphidromus 

Entobaptus 

Entobaptus White 4 0.020725389 -3.8764 -0.08034 

7 Amphidromus 

Amphidromus 

Flavus 31 0.160621762 -1.8287 -0.29373 

8 Amphidromus 

Amphidromus 

Leaves Kissensis 24 0.124352332 -2.08464 -0.25923 

9 Helicostyla 

Helicostyla Leai 

Yellow 19 0.098445596 -2.31825 -0.22822 

10 Helicostyla 

Helicostyla Leai 

Green Perio 25 0.129533679 -2.04381 -0.26474 

11 Phengus 

Phengus Cicinnus 

Carneola 13 0.067357513 -2.69774 -0.18171 

12 Megalobulimi 

Megalobulimi 

Species 14 0.07253886 -2.62363 -0.19032 

13 Deroceras 

Deroceras 

Reticulatum 3 0.015544041 -4.16408 -0.06473 

 Total Individu 193  -2.37822 

 H’ 2.378224 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Gastropoda di Curug  

Silangit       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Genus Spesies Jumlah Pi Ln Pi Pi Ln Pi 

1 

Elaphroconcha 

Elaphroconcha 

Bataviana 17 0.257575758 
-

1.35644 -0.34939 
2 

Helicostyla 

Helicostyla 

Leai Yellow 14 0.212121212 -1.5506 -0.32891 
 

3 

Helicostyla 

Helicostyla 

Leai Green 

Periio 13 0.196969697 
-

1.62471 -0.32002 
 

4 Megalobulimi 

Megalobulimi 

Species 22 0.333333333 
-

1.09861 -0.3662 
 Total Individu 66  -1.36452 

   H’ 1.364523 
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Lampiran 6. Hasil penelitian di Curug Siklotok pada Pengulangan Pertama yang 

dihitung menggunakan Indeks Keanekaragaman 

No. Spesies Jumlah Pi Ln Pi Pi Ln Pi 

1 Achatina fulica 2 0.030769 -3.48124 -0.10712 

2 Elaphroconcha bataviana 4 0.061538 -2.78809 -0.17157 

3 Dyakia rumphii 2 0.030769 -3.48124 -0.10712 

4 Cyclophorus perdix perdix 2 0.030769 -3.48124 -0.10712 

5 Amphidromus winteri 12 0.184615 -1.68948 -0.3119 

6 
Amphidromus entobaptus 

entobaptus white 
1 0.015385 -4.17439 -0.06422 

7 Amphidromus flavus 8 0.123077 -2.09495 -0.25784 

8 Amphidromus leaves kissensis 6 0.092308 -2.38263 -0.21993 

9 Helicostyla leai yellow 10 0.153846 -1.8718 -0.28797 

10 Helicostyla leai green perio 11 0.169231 -1.77649 -0.30064 

11 Phengus cincinnus carneola 4 0.061538 -2.78809 -0.17157 

12 Megalobulimidae species 2 0.030769 -3.48124 -0.10712 

13 Deroceras reticulatum 1 0.015385 -4.17439 -0.06422 

Total 65   -2.27834 

  

  

  

  

H' 2.278338 
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Lampiran 7. Hasil penelitian di Curug Siklotok pada Pengulangan Kedua yang 

dihitung menggunakan Indeks Keanekaragaman 

No. Spesies Jumlah Pi Ln Pi Pi Ln Pi 

1 Achatina fulica 2 0.035714 -3.3322 -0.11901 

2 Elaphroconcha bataviana 6 0.107143 
-

2.23359 
-0.23931 

3 Dyakia rumphii 3 0.053571 
-

2.92674 
-0.15679 

4 Cyclophorus perdix perdix 1 0.017857 
-

4.02535 
-0.07188 

5 Amphidromus winteri 4 0.071429 
-

2.63906 
-0.1885 

6 
Amphidromus entobaptus 

entobaptus white 
2 0.035714 -3.3322 -0.11901 

7 Amphidromus flavus 12 0.214286 
-

1.54045 
-0.3301 

8 Amphidromus leaves kissensis 8 0.142857 
-

1.94591 
-0.27799 

9 Helicostyla leai yellow 5 0.089286 
-

2.41591 
-0.21571 

10 Helicostyla leai green perio 6 0.107143 
-

2.23359 
-0.23931 

11 Phengus cincinnus carneola 2 0.035714 -3.3322 -0.11901 

12 Megalobulimidae species 4 0.071429 
-

2.63906 
-0.1885 

13 Deroceras reticulatum 1 0.017857 
-

4.02535 
-0.07188 

    56     -2.337 

        H' 2.336998 
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Lampiran 8. Hasil penelitian di Curug Siklotok pada Pengulangan Ketiga yang 

dihitung menggunakan Indeks Keanekaragaman 

No. Spesies Jumlah Pi Ln Pi Pi Ln Pi 

1 Achatina fulica 4 0.055556 
-

2.89037 
-0.16058 

2 Elaphroconcha bataviana 4 0.055556 
-

2.89037 
-0.16058 

3 Dyakia rumphii 5 0.069444 
-

2.66723 
-0.18522 

4 Cyclophorus perdix perdix 1 0.013889 
-

4.27667 
-0.0594 

5 Amphidromus winteri 8 0.111111 
-

2.19722 
-0.24414 

6 
Amphidromus entobaptus 

entobaptus white 
1 0.013889 

-
4.27667 

-0.0594 

7 Amphidromus flavus 11 0.152778 
-

1.87877 
-0.28703 

8 Amphidromus leaves kissensis 10 0.138889 
-

1.97408 
-0.27418 

9 Helicostyla leai yellow 4 0.055556 
-

2.89037 
-0.16058 

10 Helicostyla leai green perio 8 0.111111 
-

2.19722 
-0.24414 

11 Phengus cincinnus carneola 7 0.097222 
-

2.33076 
-0.2266 

12 Megalobulimidae species 8 0.111111 
-

2.19722 
-0.24414 

13 Deroceras reticulatum 1 0.013889 
-

4.27667 
-0.0594 

    72     -2.36537 

        H' 2.365369 
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Lampiran 9. Hasil penelitian di Curug Silangit pada Pengulangan Pertama yang 

dihitung menggunakan Indeks Keanekaragaman 

No. Spesies Jumlah Pi Ln Pi Pi Ln Pi 

1 Elaphroconcha bataviana 8 
0.27586

2 
-

1.28785 
-0.35527 

2 Helicostyla leai yellow 5 
0.17241

4 
-

1.75786 
-0.30308 

3 Helicostyla leai green perio 7 
0.24137

9 
-

1.42139 
-0.34309 

4 Megalobulimidae species 9 
0.31034

5 
-

1.17007 
-0.36313 

    29     -1.36457 

        H' 
1.36456

8 
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Lampiran 10. Hasil penelitian di Curug Silangit pada Pengulangan Kedua yang 

dihitung menggunakan Indeks Keanekaragaman 

No. Spesies Jumlah Pi Ln Pi Pi Ln Pi 

1 Elaphroconcha bataviana 3 0.166667 
-

1.79176 
-0.29863 

2 Helicostyla leai yellow 7 0.388889 
-

0.94446 
-0.36729 

3 Helicostyla leai green perio 2 0.111111 
-

2.19722 
-0.24414 

4 Megalobulimidae species 6 0.333333 
-

1.09861 
-0.3662 

    18     -1.27626 

        H' 1.276257 
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Lampiran 11. Hasil penelitian di Curug Silangit pada Pengulangan Kedua yang 

dihitung menggunakan Indeks Keanekaragaman 

No. Spesies Jumlah Pi Ln Pi Pi Ln Pi 

1 Elaphroconcha bataviana 6 
0.31578

9 
-

1.15268 -0.364 

2 Helicostyla leai yellow 2 
0.10526

3 
-

2.25129 -0.23698 

3 Helicostyla leai green perio 4 
0.21052

6 
-

1.55814 -0.32803 

4 Megalobulimidae species 7 
0.36842

1 
-

0.99853 -0.36788 

    19     -1.29689 

        H' 
1.29689

2 
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Lampiran 12. Hasil Pengamatan pada Pengulangan Pertama hingga Ketiga di 

Curug Siklotok 

 Pengulangan Pertama di Curug Siklotok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

No. Spesies Jumlah 

1 Achatina fulica 2 

2 Elaphroconcha bataviana 4 

3 Dyakia rumphii 2 

4 Cyclophorus perdix perdix 2 

5 Amphidromus winteri 12 

6 
Amphidromus entobaptus 

entobaptus white 
1 

7 Amphidromus flavus 8 

8 Amphidromus leaves kissensis 6 

9 Helicostyla leai yellow 10 

10 Helicostyla leai green perio 11 

11 Phengus cincinnus carneola 4 

12 Megalobulimidae species 2 

13 Deroceras reticulatum 1 

Total 65 

 Pengulangan Kedua di Curug Siklotok 

 

 

 

 

 

 

 

II 

No. Spesies Jumlah 

1 Achatina fulica 2 

2 Elaphroconcha bataviana 6 

3 Dyakia rumphii 3 

4 Cyclophorus perdix perdix 1 

5 Amphidromus winteri 4 

6 
Amphidromus entobaptus 

entobaptus white 
2 

7 Amphidromus flavus 12 

8 Amphidromus leaves kissensis 8 

9 Helicostyla leai yellow 5 

10 Helicostyla leai green perio 6 

11 Phengus cincinnus carneola 2 

12 Megalobulimidae species 4 

13 Deroceras reticulatum 1 

Total 56 

 Pengulangan Ketiga di Curug Siklotok 
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III 

2 Elaphroconcha bataviana 4 

3 Dyakia rumphii 5 

4 Cyclophorus perdix perdix 1 

5 Amphidromus winteri 8 

6 
Amphidromus entobaptus 

entobaptus white 
1 

7 Amphidromus flavus 11 

8 Amphidromus leaves kissensis 10 

9 Helicostyla leai yellow 4 

10 Helicostyla leai green perio 8 

11 Phengus cincinnus carneola 7 

12 Megalobulimidae species 8 

13 Deroceras reticulatum 1 

Total 72 

    

 Total Keseluruhan 193 
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Lampiran 13. Hasil Pengamatan pada Pengulangan Pertama hingga Ketiga di 

Curug Silangit 

 
 

 

I 

Pengulangan Pertama di Curug Silangit 

No. Spesies Jumlah 

1 Elaphroconcha bataviana 8 

2 Helicostyla leai yellow 5 

3 Helicostyla leai green perio 7 

4 Megalobulimidae species 9 

  Total  29 

  

 
 
 

II 

Pengulangan Kedua di Curug Silangit 

No. Spesies Jumlah 

1 Elaphroconcha bataviana 3 

2 Helicostyla leai yellow 7 

3 Helicostyla leai green perio 2 

4 Megalobulimidae species 6 

  Total  18 

  

 
 
 

III 

Pengulangan Ketiga di Curug Silangit 

No. Spesies Jumlah 

1 Elaphroconcha bataviana 6 

2 Helicostyla leai yellow 2 

3 Helicostyla leai green perio 4 

4 Megalobulimidae species 7 

  Total  19 

   

 Total Keseluruhan 66 
 


